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RINGKASAN

Material komposit merupakan salah satu solusi yang semakin menarik
perhatian karena kemampuannya untuk memenuhi banyak kebutuhan sekaligus.
Secara sederhana, material komposit adalah material yang terdiri dari dua atau lebih
komponen berbeda yang saling bersinergi dalam meningkatkan sifat-sifat material
tersebut. Penelitian ini menggunakan serat bemban dan serat purun tikus sebagai
filler dan matriknya menggunakan resin polyester, fraksi volume yang digunakan
adalah resin polyester 78%, katalis 2% dan serat 20%, adapun fraksi volume yang
divariasikan adalah sebagai berikut, bemban : purun tikus (2%: 18%, 4% : 16%,6%
: 14%,8% : 12%,10% : 10%,12% : 8%,14% : 6%,16% : 4%,18% : 2%)

Pengujian kekerasan didapatkan hasil tertinggi untuk pengujian kekerasan
komposit hybrid serat bemban dan purun tikus adalah 81,2 HRB dengan fraksi
volume 18% bemban : 2% purun tikus, sedangkan hasil kekerasan terendah 74,9
HRB dengan fraksi volume 2% bemban dan 18% purun tikus, Pengujian keausan
dengan menggunakan alat Universal Wear Type OAT-U milik Riken-Ogoshi dan
mendapatkan hasil nilai keausan terendah sebesar 0,005123839 mm?®/kg.m
didapatkan pada komposisi 18 2% (bemban : purun tikus), yang mengindikasikan
performa keausan terbaik dan material yang lebih tahan terhadap gesekan.
Sebaliknya, nilai keausan tertinggi sebesar 0,012876662 mm?/kg.m ditemukan pada
komposisi 2% : 18%, yang mencerminkan penurunan ketahanan aus pada rasio
serat bemban yang rendah.

Hasil pengujian void kekerasan Hasil pengujian dan perhitungan void
kekerasan didapatkan hasil presentase void tertinggi pada fraksi volume 2%
bemban : 18% purun tikus dengan total presentasi void sebesar 0,119% dan hasil
void terendah pada fraksi volume 18% bemban : 2% purun tikus dengan total
presentasi sebesar 0 275%, artinya fraksi volume bemban dan purun tikus
mempengaruhi nilai void terhadap kekerasan, semakin tinggi fraksi volume serat
purun tikus maka void yang dihasilkan semakin tinggi, sedangkan jika fraksi
volume bemban semakin tinggi maka presentase void semakin menurun.
Sedangkan hasil pengujian keausan void didapatkan hasil void rata-rata tertinggi
terjadi pada fraksi volume 2% bemban : 18% water chesnut, dengan nilai void

sebesar 0,221%, sedangkan hasil rata-rata terendah terjadi pada fraksi volume 18%

vii



bemban : 2% water chesnut dengan nilai void sebesar 0,111%, artinya berdasarkan
hasil di atas jika presentasi bemban lebih banyak dari water chesnut void yang
dihasilkan semakin sedikit, sedangkan jika water chesnut lebih banyak dari bemban
void yang dihasilkan semakin meningkat.

Kata Kunci : Bemban, Purun Tikus, Komposit, Kekerasan, Keausan
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ABSTRACK

Composite materials are one of the solutions that are increasingly attracting
attention due to their ability to fulfill many needs at once. In simple terms,
composite materials are materials consisting of two or more different components
that are synergistic in improving the properties of the material. This study uses
bemban and purun rat fibers as fillers and the matrix uses polyester resin, the
volume fraction used is 78% polyester resin, 2% catalyst and 20% fiber, while the
volume fractions are varied as follows, bemban: water chesnut (2%: 18%, 4% :
16%,6% : 14%,8% : 12%,10% : 10%,12% : 8%,14% : 6%,16% : 4%,18% : 2%)

Hardness testing obtained the highest results for hybrid hardness testing of
bemban fiber composites and rat purun is 81.2 HRB with a volume fraction of 18%
bemban: 2% water chesnut, while the lowest hardness result was 74.9 HRB with a
volume fraction of 2% bemban and 18% rat purun, Wear testing using Riken-
Ogoshi's Universal Wear Type OAT-U tool and getting the results The lowest wear
value of 0.005123839 mms3/kg.m was obtained in the composition of 18%: 2%
(bemban : water chesnut), indicating the best wear performance and a material that
is more resistant to friction. In contrast, the highest wear value of 0.012876662
mm?3/kg.m was found in the 2% : 18%, which reflects a decrease in wear resistance

at low bemban fiber ratios.

Hardness void test results The results of testing and calculating hardness
voids obtained the highest void percentage results in the volume fraction of 2%
bemban : 18% water chesnut with a total void presentation of 0.119% and the
lowest void results in the volume fraction of 18% bemban: 2% water chesnut with
a total presentation of 0.275%, meaning that the volume fraction of bemban and
purun rat affects the void value of hardness, the higher the volume fraction of water
chesnut fiber, the higher the void produced, while if the volume fraction of bemban
is higher, the void percentage decreases. While the results of void wear testing
obtained the average void results occurred at a volume fraction of 2% bemban:
18% water chesnut, with a void value of 0.221%, while the lowest average result
occurred in the volume fraction of 18% bemban: 2% water chesnut with a void

value of 0.111%, meaning that based on the above results, if the presentation of



bemban is more than water chesnut the resulting void is less, while if water chesnut

is more than bemban the resulting void increases.

Keywords: bemban, water chesnut, composite, hardness, wear, void
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